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ABSTRAKSI

Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kebugaran dan
kesegaran jasmani juga meningkatkan hubungan sosial dalam bermasyarakat . Selain itu
dapat menjadi sesuatu kegiatan yang berprestatif sekaligus rekreatif . Minat masyarakat
di kota Purwokerto cukup tinggi . Selain itu potensi olah raga juga cukup baik itu
dibuktikan dengan banyak penghargaan yang diperoleh di tingkat propinsi maupun
nasional .

Prestasi olah raga di Purwokerto menjadi menurun disebabkan banyak faktor .
Salah satunya adalah kurangnya prasarana dan ketidaknyamanan ruang olah raga .
Ketidaknyamanan dapat mengubah psikologis para atlit dalam melakukan aktivitas olah
raga itu sendiri .

Oleh karena itu perlunya perencanaan sebuah bangunan fasilitas olah raga yang
mampu mendukung aktivitas olah raga yang ada sehingga mampu mendapatkan prestasi
yang baik . Selain itu juga dapat mencapai kenyamanan secara psikologis baik secara
thermal maupun pencahayaan dalam bangunan fasilitas gedung olah raga itu sendiri

Konsep yang digunakan dalam bangunan ini adalah kenyamanan thermal dan
pencahayaan alami . Hal ini akan menciptakan suatu suasana dimana kenyamanan
thermal dapat tercapai pada saat olah melakukan olah raga ataupun pada waktu
menontonnya .



Bab I
Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Tinjauan Kegiatan Olahraga

Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kebugaran
dan kesegaran jasmani juga meningkatkan hubungan social dalam
bermasyarakat . Selain itu dapat menjadi sesuatu kegiatan yang berprestatif
sekaligus rekreatif . Dengan adanya pembinaan yang baik kegiatan olahraga
akan menjadi sesuatu yang dapat membanggakan karena adanya prestasi yang
baik yang dapat mengangkat suatu daerah tersebut . Oleh karena itu perlu
adanya sarana dan prasarana yang representatif untuk mewadahi semua
kegiatan olahraga tersebut dan diharapkan guna meningkatkan prestasi
olahraga tersebut setiap tahunnya . GOR Satria merupakan salah satu sarana
dan prasarana olahraga yang terletak di Purwokerto tepatnya di Kabupaten
Banyumas . GOR Satria ini merupakan fasilitas untuk menampung semua
kegiatan olahraga yang ada di Purwokerto . Terkadang juga digunakan untuk
pertunjukan-pertunjukan musik atau kesenian yang lain . Minat olahraga
masyarakat cukup tinggi,ini dibuktikan cukup sering diadakannya lomba-
lomba olahraga seperti basket,voli,bulu tangkis dan sebagainya baik tingkat
sekolah,universitas maupun umum . Pada Pekan Olah raga Nasional (PON)
XV di Surabaya, atlet Kabupaten Banyumas yang bergabung dengan
kontingen Jawa Tengah berhasil menyumbangkan medali. Demikian pula pada
PORDA di Semarang pada tahun 2001, kabupaten Banyumas berhasil
mencapai juara 1l dengan mengumpulkan 63 medali emas, 31 medali perak, 28
medali perunggu . Program Pembangunan Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun 2002-2006 telah mengamanatkan arah kebijakan pembinaan olah raga
sebagai upaya untuk menumbuhkan budaya olah raga guna meningkatkan
kualitas SDM daerah yang memiliki tingkat keschatan dan kebugaran yang
cukup, yang dimulai sejak usia dini melalui pendidikan olah raga di sekolah
dan masyarakat. Strategi yang harus dilakukan guna mencapai arah tersebut
adalah,

L
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. Menegakan panji olah raga yaitu memasyrakatkan olah raga dan
mengolahragakan masyarakat sehingga masyarakat memiliki kecintaan
terhadap olah raga yang akhirnya olah raga dapat dijadikan kebutuhan
hidup bagi keluarga dan masyarakat.

" Mengembangkan olah raga secara berjenjang dimulai dari usia dini
sehingga menghasilkan atlet berprestasi maksimal yang akhirnya
menciptakan duta-duta olah raga regional, nasional. maupun
internasional.

GOR Satria untuk saat ini kondisinya kurang memadai dan kurang mendukung

untuk meningkatkan pretasi para atlet karena kurangnya fasilitas olahraga dan

area-area tertentu yang kurang layak untuk olahraga . Oleh karena itu perlu
adanya sarana-prasarana yang representatif dan pembinaan yang mendukung
kegiatan olah raga guna meningkatkan prestasi dan kebanggaan daerah, yang
selama ini telah relatif diperhitungkan dalam kancah olah raga regional

maupun nasional .

1.1.2Tinjauan Faktual GOR Satria
Dalam hal ini GOR Satria dapat
dipandang sebagai fasilitas penunjang ;
prestasi olah raga atlet setempat,namun
juga dapat dipandang sebagai ruang §
public kota yang harus dapat diakses

oleh segala lapisan warga kota.

Dengan demikian, GOR Satria dapat
menjadi sarana kota bagi kegiatan olah raga yang bersifat rekreatif maupun

ajang pembinaan olah raga prestatif .

Akan tetapi. GOR Satria telah mengalami perubahan terutama pada fungsi
ruangnya sendiri . Sasana Krida Satria yang di dalamnya terdapat lapangan
indoor olahraga untuk bola basket dan bulu tangkis . Dalam lapangan indoor
kurang terasa nyaman terutama pada penghawaannya terasa panas dan pengap
akibat dari kurangnya bukaan dan pemakaian material yang kurang tepat
schingga terjadi hal seperti ini . Hal ini dapat mempengaruhi psikologis para
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atlet pada waktu latihan maupun saat bertanding diakibatkan kurang
nyamannya ruang yang terasa panas schingga dapat mempengaruhi
peningkatan prestasi para atlet . Selain terdapat sejumlah ruang untuk Kantor
KONI. kantor pengelola dan kegiatan pendukung lainnya . Banyak terdapat
kantor atau ruang yang terpakai sehingga tidak efisien . Kantor pengelola yang
kurang memadai dapat mempengaruhi kinerja para pengelola yang mengelola
GOR Satria ini . Pada waktu tertentu gedung ini digunakan untuk
pertunjukan,pameran dan sebagainya sehingga sifatnya lebih multifungsi . Hal
ini menunjukkan bahwa fungsi dari gedung Sasana Krida Satria tidak khusus
untuk area kegiatan olahraga tetapi 22

cenderung digunakan untuk
kegiatan yang lain diluar konteks ]
olahraga . Fenomena yang terjadi
ini dapat mempengaruhi
peningkatan prestasi  yang akan
diraih oleh para atlet . karena
fasilitas olahraga yang prestatif

tidak akan dicapai .

Pada bagian tribun penonton
terlalu  dekat dengan lapangan
sehingga  dapat  mengganggu
konsentrasi dan keamanan para
atlet pada waktu bermain pada
suatu pertandingan . Sirkulasi pada
area tribun juga kurang g

baik.akibatnya sering terjadi desak- el
desakan pada saat pengunjung
GOR banyak sehingga
mempengaruhi  keamanan  para
pengunjung . Selain itu juga ada

ruang untuk mengamati

pertandingan atau semacam ruang

kontrol . Terkadang juga digunakan sebagai ruang VIP bagi para pengunjung .

U
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Setiap tahun pada GOR Satria ini digunakan untuk seri perlombaan balap
yaitu Road Race . Sirkuit dibuat secara tidak permanen dan itu berada pada
area terbuka juga area jogging track . Road Race dan jogging trak merupakan
salah satu olahraga dan juga dapat dilakukan pada area terbuka, tetapi Road
Race sudah tidak pada areanya lagi schingga fasilitas yang ada sudah
berkurang fungsinya . Pada area terbuka dan area jogging track merupakan
fasilitas area olahraga yang rekreatif . Pada bentuk atau tampak bangunan.pada
bagian atap menggunakan atap joglo seperti ciri khas pada rumah Jawa .
Selain itu GOR Satria diharapkan tidak hanya mewadahi olahraga yang
prestatif tetapi sekaligus olahraga rekreatif . Olahraga yang rckreatif adalah

olahraga yang sering dilakukan oleh
masyarakat pada umumnya guna g
untuk mendapatkan rasa santai,
senang dan nyaman juga untuk
penyegaran  badan  tentunya

Olahraga rekreatif ini dilakukan pada |

area yang terbuka, pada daerah yang

hijau dan mendapatkan penghawaan yang nyaman . Salah satu area padaruang
terbuka adalah area parkir . Area parkir terdiri dari area parkir mobil dan area
parkir motor . Area parkir ini kurang
luas sehingga tidak bisa menampung

kendaraan jumlah pengunjung |
Keamanan untuk area parkir ini
kurang baik karena tidak adanya pos
penjagaan khusus untuk area parkir

ini .

Oleh karena itu GOR Satria ini perlu y
dirancang ulang untuk mendapatkan ;
kebutuhan ruang baik secara fungsi "
maupun secara kenyamanan dan §
fasilitas penunjang yang lain guna |

meningkatkan prestasi olahraga yang

4
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dapat dicapai oleh

Banyumas itu sendiri .

1.2 Lokasi Dan Site

Tinjauan Kondisi Eksiting
Lingkup wilayah GOR Satria Purwokerto Kabupaten Banyumas ini adalah
area GOR beserta lahan yang telah dibebaskan dan dan direncanakan sebagai

kemungkinan perluasannya. Batas-batas wilayah adalah sebagai berikut.

s Utara - Kelurahan Grendeng. Kecamatan Purwokerto Utara

= Timur : Kelurahan Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur

» Selatan : jalan Prof. Dr Soeharso

» PBarat : Kelurahan Bancarkembar. Kecamatan Purwokerto Utara

«  Profil Umum Kawasan
= Profil fisik. yang meliputi profil tata bangunan, tata ruang dan
transportasi.
= Profil nonfisik. yang meliputi profil demografi dan sosial budaya,
» Prospek Pengembangan Kawasan
= Prospek pengembangan kegiatan/fasilitas yang dapat diwadahi
» Prospek pengembangan ruang (policy and prospect of site
development)
Pemanfaatan Lahan
Gor Satria saat ini menempati lahan seluas 18500 m2 dengan presentase pemanfaatan

kurang lebih sebangai berikut :

No Fasilitas presentase
1. Bangunan 30%
2. Parkir 30%
3. Area Hijau 40%
Bangunan

Fasilitas yang sudah ada sebagai berikut :
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* Sasana Krida Raga Satria yang di dalamnya terdapat lapangan indoor olahrga
untuk bola basket dan bulu tangkis . Pada periferinya terdapat sejumlah ruang
untuk kantor KONI, kantor pengelola dan kegiatan pendukung lainnya . Pada
waktu tertentu gedung ini digunakan untuk pertunjukan.,pameran dan

sebagainya sehingga sifatnya lebih multifungsi .

No . Fasilitas Bentuk luas(m2)

1. Sasana Krida Arena tertutup 5100

Jalan Dan Area Parkir.

Akses masuk dan keluar pada kompleks GOR Satria berada pada sisi selatan,persis di
tepi jalan Prof.Dr.Soeharso.Diantara kedua pintu masuk ini, pada tepi jalan, terdapat
kios pedagang kaki lima yang menmpati area trotoar di atas roil kota . Terentang dari
jalan masuk tersebut menuju gedung sasana krida sepenggal boleuvard yang terdiri
atas 2 jalur dengan lebar masing-masing 9 meter, dipisahkan oleh median jalan
selebar 6 meter . Menjelang ujung boleuvard terdapat ceruk yang berfungsi sbg
kantong parkir . Boleuvard berakhir pada jalan melingkari Gediung Sasana Krida.
Seluruh badan jalan pada kompleks ini dilapisi aspal . Sedangkan media jalan ditutup
. rumput, sedang pelataran panjat tebing adalah plester semen yang dikelilingi

halaman rumput .

Area Parkir pada sejumlah tempat berikut :

" Pelataran depan gedung sasana krida raga satria

* _ Pelataran sisi timur Gedung Sasana Krida Raga Satria

Pelataran sisi utara Gedung Sasana Krida Raga Satria
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1.3 Permasalahan
1.3.1. Permasalahan umum
* Bagaimana merancang GOR yang dapat mewadahi kegiatan olahraga
guna meningkatkan prestasi . .
1.3.2. Permasalahan khusus
Permasalahan dari Gedung Sasana Krida GOR Satria pada penekanan suatu
desain yaitu :
* Bagaimana merancang sebuah gedung olahraga yang menciptakan tata
ruang yang memberikan kenyamanan thermal dan pencahayaan

sehingga dapat meningkatkan prestasi atlet di Banyumas .

1.4 Tujuan Dan Sasaran
1.4.1. Tujuan

= Merancang GOR satria sebagai sarana olah raga yang representative dan
mudah dijangkau guna mendukung peningkatan prestasi olah raga para
atlet di Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas ,

. Merancang GOR Satria sebagai ruang bangunan publik guna mewadahi
aktifitas sosial-budaya masyarakat dan warga kota Purwokerto, serta
memberikan konstribusi bagi pembentukan jatidiri kota Purwokerto.

1.4.2. Sasaran

Sasaran yang akan dicapai Gedung Olah Raga Sasana Krida Raga satria ini adalah

* Merancang lapangan indoor yang baik sesuai dengan kebutuhan para
atlet .

* Kenyamanan dalam ruang yang diharapkan oleh para atlet dalam
melakukan kegiatan olah raga .

* Terciptanya pencahayaan dan penghawaan yang alami yang dapat
mempengaruhi psikologis para atlet sehingga dapat meningkatkan
prestasinya .

* Menciptakan ruang-ruang pendukung yang sesuai dengan fungsinya
sehingga mencegah ruang-ruang yang tidak terpakai .

* Terciptanya suasana yang rekreatif pada area terbuka sehingga

masyarakat dapat menikmatinya dengan nyaman .

e 10
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* Menciptakan sistem sirkulasi pada ruang dalam dan ruang luar juga

area parkir guna mengatasi banyaknya jumiah pengunjung yang ada .

1.4 KERANGKA POLA PIKIR

Latar belakang :
®  Kurangnya sarana yang memadai Belakangan ini fungsi dari gedung olah raga
untuk olahraga bagi atlit menjadi  kurang fokus disebabkan karena
*  Kurang nyamannya sarana dan multifungsi yang kurang ftepat Hal ini
prasarana secara psikologis meryebabkarn kondisinya tdak nyamar wntuk
menyebabkan menurunnya prestasi melakukan aktivitas olah raga .Ini dapat
bagi atlit mempengaruhi prestasi para atlit dan para
pengurjung yang melakukan olahraga di
area gedung olah raga ini .
v
TINJAUAN LOKASI SITE DAN KONDISI
v
PERMASALAHAN

Permasalahan Umum :
Bagaimana merancang GOR yang dapat mewadahi kegiatan olah raga guna meningkatkan

prestasi.
Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang sebuah gedung olah raga yang menciptakan tata ruang yang memberikan

kenyamanan thermal dan pencahayaan sehaingga dapat meningkatkan prestasi atlet di Banyumas

H

-

v
TINJAUAN GEDUNG OLAH RAGA
1. Memberikan definisi dari gedung olah raga

2. Klarifikasi gedung olahraga dan perasyaratan standar gedung olah raga .

TINJAUAN LUASAN RUANG OLAH RAGA

Mengenasi macam — macam lapangan olah raga indoor dan syarat fuasan tinggi lambung bola .
|

-

TINJAUAN TENTANG KENYAMANAN THERMAL DAN PENCAHAYAAN
Tahap-tahap yang harus ditempuh untuk mencapai kenyamanan thermal

Mengenali pergerakan angin

Mengenali kondisi lingkungan sekitar (iklim mikro)

B

Tahap-tahap yang ditempuh untuk mencapai pencahayaan yang baik dan tidak silau

11
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STUDI BANDING

Membandingkan GOR yang sudah ada guna mengetahui keunggulan dan kekurangan dari masing-

masing GOR tersebut guna mencapai rancangan GOR yang baik .

v
ANALISIS DAN SPESIFIKASI PROYEK
1. Jumlah kebutuhan ruang yang dibutuhkan .
2. Menganalisia aktivitas olah raga
3. Menganalisa jumlah kalor yang dikeluarkan oleh para pemakai dan pengunjung pada saat
dalam bangunan
4. Menganalisa dengan memperhitungkan penghawaan alami yang dibutuhakan guna mencapai
kenyamanan thermal .
Mengenali material-material yang dapat membantu dalam pencapaian kenyamanan thermal .
6. Memperhitungkan lux yang dihasilkan dalam arena olahraga indoor dalam pencapaian
kenyamanan pencahayaan
Desain Skematik :
*  Konsep pembagian area ruang
»  Konsep sirkulasi pada tapak
e Tampak bangunan
e  Konsep Pencahayaan
o Sirkulasi dan ruang

Pengembangan Desain :

Konsep pembagian area ruang

Konsep sirkulasi

Situasi

Bentuk bangunan

Denah bangunan

Konsep kenyamanan thermal dan pencahayaan
Interor dan eksterior

12
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BAB 11
TINJAUAN GEDUNG OLAH RAGA
DAN
KENYAMANAN THERMAL DAN PENCAHAYAAN

2.1 Tinjauan Gedung Olah Raga
2.1.1 Pengertian .

Gedung dapat diartikan sebagai wadah.tempat,ruang tempat berlindung dari
cuaca . Sedangkan olahraga diartikan sebagai kegiatan manusia dalam
mengembangkan dan membina potensi.mental dan rohaniah manusia demi
kebahagiaan dan kesejahteraan pribadi serta masyarakat . Kata “olah” artinya
mengolah ,meramu,mengurus, memasak atau mematangkan,menyusun serta membina
potensi . Kata “raga” artinya fisik-tubuh manusia . Dari pengertian tersebut maka
dapat dijabarkan bahwa kegiatan tersebut dapat berupa
jalan,lari,lompat,lempar,berguling,berputar,memukul, mendorong.menarik dan
sebagainya yang sesuai kodrat alami manusia yang telah dikaruniakan Tuhan
(Gedung Olahraga Di Bantul, Palupi)

Sebenarnya ada banyak jenis tempat untuk mewadahi kegiatan-kegiatan
olahraga, antara lain adalah : fitness center.sport club dan sebagainya . Akan tetapi
tiap tempat memiliki karakteristik sendiri . Ada perbedaan GOR dengan fitness center
maupun sportclub,yang paling mendasar adalah kegiatan olahraga yang ada di GOR
lebih kepada kegiatan olahraga yang prestatif daripada rekreatifitetapi pada fitness
center maupun sport club lebih kearah sesuatu yang rekreatif . Walau terkadang tidak
menutup kemungkinan fitness center juga dapat menghasilkan olahraga yang prestatif
misalnya binaraga . Setiap bangunan memiliki karakteristik sendiri-sendiri . GOR
memiliki karakter bangunan yang cenderung tinggi dan mempunyai bentang yang
cukup lebar . Setiap ruang harus memiliki fungsi yang maksimal,meski tidak menutup
kemungkinan ada banyak pemanfaatan ruang sehingga dinding ada yang tidak
permanen .(Data Arsitek,Jilid 2 Neufert) .
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2.1.2 Klarifikasi Gedung Olah Raga

*Menis-jenis gedung olah raga bedasarkan pada typenya :

1. Tipe A

Y V VYV VvV

Jumlah minimal cabang olah raga ada 4.yaitu :

Tenis lapangan

Bola basket

Voly

Bulu tangkis

Jumlah lapangan untuk pertandingan :

Untuk pertandingan nasional/internasional tiap cabang olah raga adalah 1
lapangan tetapi untuk bulu tangkis ada 4 lapangan .

Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda-beda .

Misal : Basket ( 3 buah ),voli ( 4 buah ),bulu tangkis( 6-7 buah ) .
Jumlah penonton antara 3000-5000 orang .

Panjang termasuk daerah bebas 50 m,lebar termasuk daerah bebas 30 m
Tinggi langit-langit permainan 12.50 m .

Langit-langit daerah bebas 5.50 m .

2.Type B

>
>

v

Jumlah minimal cabang olah raga ada 3,yaitu :

Bola basket

Voly

Bulu tangkis

Jumlah lapangan untuk pertandingan :

Untuk pertandingan nasional/internasional tiap cabang olah raga adalah 1
lapangan .

Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda-beda .

Misal : Basket ( 1 buah ),voli ( 2 buah ),bulu tangkis( 3 buah ).

Jumlah penonton antara 1000-3000 orang .

Panjang termasuk daerah bebas 32 m,lebar termasuk daerah bebas 22 m
Tinggi langit-langit permainan 12.50 m .

Langit-langit daerah bebas 5.50 m .
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3.Type C

Jumlah minimal cabang olah raga ada 2,yaitu :

Voly

Bulu tangkis

Jumlah lapangan untuk pertandingan :

Untuk pertandingan nasional/internasional tiap cabang olah raga adalah |
lapangan .

Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda-beda .

Misal : Voli ( | buah ),bulu tangkis( 1 buah ) .

Jumlah penonton maksmal 1000 orang .

Panjang termasuk daerah bebas 24 m lebar termasuk daerah bebas 16 m
Tinggi langit-langit permainan 9 m .

Langit-langit daerah bebas 5.50 m .

2.1.3 Persyaratan GOR yang Baik

*JGOR merupakan salah satu fasilitas olahraga yang tertutup . Dalam merancang

GOR kita harus melihat persyaratan-persyaratan yang ada,antara lain :

7
0.0

Bentuk fisik bangunan yang bebas kolom, diselesaikan dengan penggunaan
struktur rangka maupun dengan konstruksi rangka baja .
Permasalahan penghawaan memerlukan suhu yang konstan sehingga
diperlukan alat pengatur suhu.
Penerangan,kebutuhan tersebut ditentukan oleh -
» Letak bangunan terhadap peredaran matahari
» Besaran ruang
» Jenis kegiatan yang dilakukan
Tingkat penerangan,pencegahan terhadap silau serta sumber cahaya lampu
harus memenuhi kebutuhan berikut :
» Tingkat penerangan horizontal pada arena | m di atas permukaan lantai
untuk 3 kelas,sebesar :
e Untuk latihan dibutuhkan minimal 200 lux
¢ Untuk pertandingan dibutuhkan minimal 300 Jux .

e Untuk pengambilan video dokumentasi dibutuhkan minimal 1000 lux .

15
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# Penerangan buatan dan penerangan alami tidak boleh menimbulkan
penyilauan bagi para pemain .

» Sumber cahaya atau bukaan harus diletakkan dalam satu area pada langit-

langit sedemikian

rupa sehingga

sudut yang terjadi

antara garis yang

menghubungkan
sumber cahaya

tersebut  dengan

titik terjauh dari
arena setinggi 1.5 m garis horisontalnya minimal 30°.
< *)Penggunaan sound system yang digunakan untuk :
» Sbg informasi audio bagi penonton
» Pada saat pertandingan diperlukan loudspeaker yang menyebar
» Utk menghindari gaung.loudspeaker diletakkan pada tepi plafon
sehingga jarak pantulan suara berkurang .
» Tingkat kebisingan lingkungan maksimal yang diijinkan adalah 25 db .
¢ Penghawaan dapat menggunakan ventilasi alami dan ventilasi mekanis.
» Apabila menggunakan ventilasi alami,maka harus :
* Luas bukaan minimum adalah 6% dari luas lantai efektif .
e Perletakan ventilasi alami harus diatur mengikuti pengaturan udara
silang .
» Apabila menggunakan ventilasi buatan.maka harus -
* Volume pergantian udara minimum sebesar 10-15 m3/jam/orang .
* Alat ventilasi tidak menimbulkan kebisingan di dalam arena dan
tempat penonton .
*¢ Lantai.harus memenuhi kentuan sebagai berikut :
# Lantai harus stabil.kuat dan kaku.serta tidak mengalami perubahan bentuk
atau lendutan selama dipakai .
» Lantai harus mampu menerima beban kejut dan bebna gravitasi minimal
400 kg/m2 .

» Permukaan lantai harus terbuat dari bahan yang bersifat elastis .

16
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>
»
>
»

Bila lantai menggunakan konstruksi panggung .harus ada peredaran udara
yang baik antara penutup lantai dan lantai .

Permukaan lantai harus rata tanpa ada celah sambungan .

Permukaan lantai tidak licin .

Permulkaan lantai tidak mudah aus .

Permukaan lantai harus dapat memberikan pantulan bola yang merata.

% Dinding arena olah raga berupa dinding pengisi dan atau dinding pemikul

beban.serta harus memenuhi ketentuan scbagai berikut :

>

>

V7

Konstruksi dinding harus kuat menahan benturan dari pemain ataupun
bola.

Permukaan dinding pada arena harus rata.tidak boleh ada tonjolan dan
tidak boleh kasar .

Bukaan-bukaan pada dinding kecuali pintu,minimal 2 m diatas lantai .
Sampai pada ketinggian 2 m,tidak boleh ada perubahan bidang,tonjolan
atau bukaan yang tetap .

Harus dihindari adanya elemen-elemen atau garis-garis yang tidak vertikal
atau tidak horisontal,agar tidak menyesatkan jarak,lintasan dan kecepatan

bola,bagi para atlet .

“ Main entrance ( pintu masuk ) yang jelas dan pintu khusus yang mudah untuk

dilihat .

< Entrance dan area penerima yang mengundang .

% Pintu,penerangan dan ventilasi gedung olah raga harus memenuhi ketentuan

sebagai berikut :

>
>

vV V V

v

M

Lebar bukaan pintu minimal 1,10 m .

Jumlah lebar pintu dihitung atas : mampu sebagai jalan ke luar untuk
jumlah pengunjung GOR maksimal dalam waktu 3 menitdengan
perhitungan setiap lebar 55 m untuk 40 orang/menit .

Jarak pintu satu dengan yang lainnya maksimal 25 m

Jarak antara pintu dengan setiap tempat duduk maksimal 18 m .

Pintu harus membuka ke luar,pintu dorong tidak boleh digunakan .

Bukaan pintu pada dinding arena tidak boleh mempunyai sisi atau sudut
yang tajam dan harus dipasang rata dengan permukaan dinding atau lebih

ke dalam .
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» Letak bukaan dan ukuran bukaan ventilasi dan atau penerangan harus
diatur tidak menyilaukan pemain .
% Sirkulasi yang sederhana,jelas dan mudah .

Untuk menentukan lebar tangga guna mengeluarkan sejumlah penonton dari

gedung dalam waktu tertentu :*| Lebar tangga = Jumlah Penonton
Waktu yang dibutuhkan utk

Meninggalkan gedung x 1.25

¢+ Kenyamanan dan privasi yang perlu dijaga .
<* Tribun terdiri dari 2 type yaitu type tetap dan type lipat . Persyaratan tribun
untuk gedung olah raga harus memenuhi ketentuan berikut :
» Pemisahan antara tribun dan arena dipergunakan pagar transparan dengan
tinggi minimal 1.00 m,mak‘simal 1.20 (Gmbr 1)
» Tribun yang berupa balkon dipergunakan pagar dengan tinggi bagian
massif minimal 0.40 m dan tinggi keseluruhan antara 1.00-1.20 m .
> Tribun khusus penyandang cacat diletakkan di bagian depan atau paling
belakang dari tribun penonton .
» Lebar tribun untuk kursi roda minimal 1.40 m ditambah selasar minimal
lebar 0.90 m
» Ukuran letak tempak duduk dibagi menjadi 2 yaitu untuk VIP dan
biasa.(Gmbr 2 )
e VIPdibutuhkan lebar minimal 0.50 m dan maksimal 0.60 m denagn
ukuran panjang minimal 0.80 m,maksimal 0.90 m .
e Biasa.dibutuhkan lebar minimal 0.40,maksimal 0,50 m dengan panjang
panjang minimal 0.80 m,maksimal 0.90 m .
o Tata letak letak tempat duduk VIP,diantara 2 gang,maksimal 14
kursi,bila 1 sisi berupa dinding maka maksimal 7 kursi .
e Tata letak tempat duduk biasa,diantara 2 gang,maksimal 16 kursi ,bila
satu sisi berupa dinding maka maksimal 8 kursi.
e Setiap 8-10 deret tempat duduk terdapat koridor .

e Lokasi penempatan gang harus dihindarkan terbentuknya perempatan .

e .10
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e Lokasi penempatan gang harus dihindarkan terbentuknya perempatan .

*)Gambar 1

2.0000

* Kapasitas tempat duduk disesuaikan dengan daya tampung penonton
dalam [ kompatermennisasi .
** Penonton pada tribun dapat menonton pertandingan dengan nyaman dan

aman.tanpa terhalangan apapun dan dapat melihat focus ke lapangan .

*)Gambar 2
¥
}
i
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*)Gambar 3
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Maksimal 14-16 tempat duduk Maksimal 14-16 tempat dudak

* Kemiringan dan ketinggian tempat duduk.faktor yang mempengaruhi :
» Pandangan penonton harus jelas keseluruh arcna
» Tempat duduk dan sirkulasi gerak harus nyaman .
Perbedaan ketinggian pada mata antara penonton dan penonton di
depan adalah 15 cm .

Jarak antar baris 75 ¢cm .

Y

» Jarak kursi minimal 90 cm dan lebar kursi 30 cm .
» Garis pandang ke tepi lapangan minimum 15 cm di atas penonton
depan .
** *)Tata warna .
Koefisien refleksi dan ttingkat warna dari langit-langit,dinding dan lantai arena

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

Komponen Koefisien refleksi Tingkat warna
Langit-langit 0.5-0.75 Cerah
Dinding dalam arena 0.4-0.6 Sedang

Lantai arena 0.1-04 Agak gelap

20
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*)2.1.4 Persyaratan fasilitas ruang penunjang untuk kegiatan pada gedung
olah raga .
1. . Ruang ganti atlit
* Ruang ganti atlit direncanakan untuk tipe A dan B minmal 2 unit dan
type C minimal | unit dengan ketentuan sebagai berikut :
» Lokasi ruang ganti harus dapat langsung menuju lapangan melalui
koridor yang berada di bawah tempat duduk penonton.
2. Ruang ganti pelatih dan wasit .
* Ruang ganti pelatih dan wasit direncanakan untuk tipe A dan B minimal
I unit untuk wasit dan 2 unit untuk pelatih dengan ketentuan sebagai
berikut :
» Lokasi ruang ganti harus dapat langsung menuju lapangan melalui
koridor yang berada di bawah .
3. Ruang pijat
* Ruang pijat direncanakan untuk tipe A.B dan C minimal 12 m2 dan type
C diperbolehkan tanpa ruang pijat . Kelengkapan minimal 1 buah tempat
tidur,]1 buah wastafel dan 1 buah kakus .
4. Ruang P3K
e Lokasi ruang P3K harus berada didekat dengan ruang ganti atau ruang
bilas dan direncanakan untuk tipe A , B dan C minimal 1 unit yang dapat
melayani 20.000 penonton dengan luas minimal 15 m?2 . Kelengkapan
minimal 1 buah tempat tidur untuk pemeriksaan,dapat menampung 2
orang untuk kegiatan pemeriksaan doping .
5 . Ruang pemanasan
* Ruang pemanasan direncanakan untuk tipe minimal 300 m2.tipe B
minimal 81 m2 dan maksimal 196 m2 , sedangkan tipe C minimal 81
m2 .
6 . Ruang Latihan beban
* Ruang latihan beban direncanakan mempunyai luas yang disesuaikan
dengan alat latihan yang digunakan minimal 150 m2 untuk tipe A . 80
m2 untuk tipe B dan tipe C diperbolehkan tanpa ruang latihan beban .
7. Ruang KM/WC penonton .
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* Ruang KM/WC direncanakan untuk tipe A , B dan C dengan
perbandingan penonton pria dan wanita adalah 1 : 4 yang
penempatannya dipisahkan .

8 . Kantor pengelola

¢ Dapat menampung minimal 10 orangmaksimal 15 orang dan tipe C
minimal 5 orang dengan luas yang dibutuhkan minimal 5 m2 untuk tiap
orang .

e Tipe A dan B harus dilengkapi dengan ruang untuk petugas
keamanan.petugas  kebakaran dan  polisi yang  masing-masing
membutuhkan luas minimal 15 m2,dan untuk tipe C diperbolehkan tanpa
ruang-ruang tersebut .

9. Gudang .

* Tipe A,gudang alat olahraga yang dibutuhkan minimal 120 m2 dan 20
m2 untuk gudang alat kebersihan .

* Tipe B.gudang alat olahraga yang dibutuhkan minimal 50 m2 dan 20 m2
untuk gudang alat kebersihan .

e Tipe C, gudang alat olahraga yang dibutuhkan 20 m2 dan 9 m2 untuk
gudang alat kebersihan .

10 . Ruang panel direncanakan untuk tipe A , B dan C harus diletakkan dengan
ruang staf teknik .

IT. Ruang mesin direncanakan untuk tipe A , B dan C dengan luas ruang sesuai
kapasitas mesin yang dibutuhkan dan lokasi mesin tidak menimbulkan
bunyi bising yang mengganggu ruang arena dan penonton .

12 . Ruang kantin direncanakan untuk tipe A,untuk tipe B dan C diperbolehkan
tanpa ruang kantin .

13 . Ruang pos keamanan direncanakan untuk tipe A dan B,untuk tipe C
diperbolehkan tanpa ruang pos keamanan .

14 . Tiket box direncanakan untuk tipe A dan B sesuai kapasitas penonton .

15 . Ruang pers

* Harus disediakan kabin untuk awak TV dan film .

* Tipe A dan B harus disediakan ruang telepon dan telex,sedangkan untuk
tipe C boleh tidak disediakan ruang telepon dan telex .

16 . Ruang VIP
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* Ruang VIP direncanakan untuk tipe A dan B yang digunakan untuk
tempat wawancara khusus atau menerima tamu khusus .
17 . Tempat parkir . ( Tipe A dan B )
® Jarak maksimal dari tempat parkir.pool atau tempat pemberhentian
kendaraan umum menuju pintu masuk gedung olah raga adalah 1500 m
® | ruang parkir mobil dibutuhkan minimal untuk 4 orang pengunjung
pada saat jam sibuk .
18 . Kompartemenisasi Penonton .
e Daerah penonton harus dibagi dalam kompartemen yang masing-masing
menampung penonton minimal 2000 orang atau maksimal 3000 orang .
* Antar 2 kompartemen yang bersebelahan harus dipisahkan dengan pagar
permanen transparan minimal setinggi 1.2 m , maksimal 2 m .
2.1.5 Tinjauan Luasan Ruang Olah raga
*Macam kegiatan olah raga yang ada :

< Basket
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Luasan lapangan basket : 26 x 14 m
Jumlah pemain dalam 1 team : 5 orang .
Pola lintasan bola basket : 6.2 m .
Arena dipakai tinggi > 6.2 m

Untuk audience tinggi > 6.2 m 6.2m

*Sumber: Data Arsitek, Neufert
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<* Bulutangkis
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Luas Lapangan bulutangkis : 13.4 x 6.1 m

Jarak antar lapangan : 1.5 m

Jumlah pemain : 1-2 orang

Pola lintasan bola dalam

bulu tangkis : 8.4 m

Untuk arena dipakai tinggi > 8.4 m
Untuk audience dipakai tinggi < 8.4 m

¢ Bola volley

8.4 m
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Luas lapangan volley : 18 x 9 m
Jarak antar lapangan : 2 m

Jumlah pemain : 5 orang

. 9.
Pola lintasan bola dalam volley : 9.1 m hm
Untuk arena dipakai tinggi > 9.1 m
Untuk audience dipakai <9.1 m
28 m 25m 25m 28 m

2.2 Kenyamanan Thermal dan Pencahayaan
2.2.1 Pengertian Kenyamanan Thermal
Nyaman dapat diartikan segar.sehat.aman sedangkan kenyamanan dapat diartikan
sebagai suasana dimana seseorang merasakan secara psikologis sesuatu menyegarkan
dan menyehatkan . Thermal dapat diartikan sesuatu yang berkenaan dengan panas .
penghawaan di dalam suatu ruang . Jadi.kenyamanan thermal adalah keadaan dimana
seseorang dalam suatu ruang dapat merasakan secara psikologis penghawaan yang
baik . Untuk memperoleh kenyamanan thermal dalam suatu bangunan dapat melalui
penghawaan yang alami maupun penghawaan buatan . Penghawaan alami dapai
dicapai dengan ventilasi alami yaitu dengan bukaan-bukaan untuk memberikan
keleluasan angin bergerak di dalam ruang sehingga dapat menghasilkan udara yang
segar .
**)Persyaratan penghawaan alami dalam suatu rancangan adalah :

e Tersedianya udara luar yang sehat ( bebas dari bau,debu dan polusi lainnya )

* Suhu udara luar tidak terlalu tinggi ( maksimal 28°C )

e Tidak banyak bangunan yang disekitar yang akan menghalangi aliran udara

horizontal (sehingga angina berhembus lancar)

* Lingkungan tidak bising
Adapun dalam menggunakan penghawaan alami Juga terdapat beberapa nilai negatif
yaitu :

¢ Suhu tidak mudah diatur

* Kecepatan angin tidak mudah diatur

e Kualitas udara tidak mudah diatur

¢ Gangguan lingkungan (kebisingan) sulit dicegah
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Penghawaan buatan adalah penghawaan yang dihasilkan melalui peralatan mekanisme
agar kenyamanan thermal dalam bangunan dapai dicapai{ misalnya seperti AC ).
Penghawaan secara buatan ini cukup baik karena suhu yang dihasilkan cukup stabil
dan dapat diatur .Akan tetapi, biaya operasional cukup tinggi sehingga penghawaan
buatan tidak digunakan di semua ruang,hanya ruang tertentu saja .

Penilaian terhadap kualitas penghawaan diukur dengan standar kenyamanan
thermal . Dalam standar kenyamanan thermal ada 6 hal yang harus diperhatikan.
Faktor lingkungan

Suhu Udara, T (Temperatur),°C

¢ Kecepatan Angin, V (Velocitiy),m/s
Kelembaban udara,RH (Relative Humidity).%

* Rata-rata suhu permukaan ruang MRT
Faktor Manusia

e Aktivitas Manusia,met (Metabolism),W/m2

* Pakaian.clo(clothing), m2K/W

Standar kenyamanan thermal digunakan untuk merancang ruang yang baik dan
nyaman . Dalam hal ini.GOR diperlukan sistem kenyamanan thermal yang baik
karena banyak aktivitas-aktivitas di dalamnya yang memerlukan penghawaan yang
baik dan lancar .

< **)Faktor pendukung kenyamanan thermal

1. Posisi atau letak bukaan

Posisi dan letak bukaan pada bangunan mempengaruhi sirkulasi udara di dalam ruang
dan memberi efek tertentu pada ruangan dan ketinggian lantai dapat menentukan
sirkulasi udara dalam ruang .

3 sistem bukaan dalam ruang :

= Bukaan atas

Arah pergerakan angin dari atas kualitasnya bagus . Angin bergerak dari permukaan
yang tinggi ke permukaan yang lebih rendah,sehingga angin mengenai keseluruh
tubuh .

* Bukaan tengah

Kualitas pergerakan angin pada bukaan tengah dikategorikan sedang . Angin tengah

mengenai tubuh bagian bawah,yaitu bagian kaki .
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= Bukaan bawah

Kualitas pergerakan angin buruk karena angin mengenai permukaan bawah ruangan .

Ll

Kondisi pergerakan angin pada bukaan bangunan.
2. ***jUkuran bukaan

Bukaan pada dinding mempunyai ukuran bukaan yaitu 20% dari luas bangunan .
Pengaturan bukaan pada dinding akan memberikan efek getaran angin yang berbeda-
beda, yaitu :

Kecepatan angin akan bertambah apabila lubang masuk lebih kecil dibanding

dengan {ubang keluar .
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* Ukuran lubang keluar terhadap lubang masuk menentukan kecepatan angin di

depan bangunan .

Ukuran bukaan

69

3. Pengaturan vegetasi .

Vegetasi dapat juga menghasilkan pengaruh Yang berbeda-beda pada daerah lembab
dan pada daerah kering . Pada daerah lembab didinginkan adanya gerakan udara
maksimum, semak dan pepohonan dapat menghambat gerakan udara . Sebaliknya
pada daerah kering angin dan debu yang tidak diinginkan masuk ke dalam bangunan
dapat terhalang oleh vegetasi di sekitarnya . Penguapan daun menambah kelembaban
udara sehingga temperatur akan turun . Pengaturan vegetasi yang baik dapat :

* Mempengaruhi arah kekuatan angin

* Menyimpan air

* Menurunkan temperatur

* Menyamakan perbedaan temperatur

2.2.2 Pengertian Pencahayaan

**)Pencahayaan merupakan sesuatu yang penting dalam suatu bangunan . Fungsi
pencahayaan dalam bangunan akan berbeda-beda satu sama lain tergantung pada
karakter bangunan itu sendiri. Pencahayaan dalam suatu bangunan dibagi menjadi 2 :
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan . Pencahayaan alami itu berupa sinar
matahari,sedangkan pencahayaan buatan merupakan suatu pencahayaan yang dibuat
oleh manusia,misalnya lampu dan sebagainya .

2
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Dalam suatu rancangan desain bangunan harus dapat memanfaatkan 2 jenis
pencahayaan tersebut . Apabila kita hanya menggunakan pencahayaan alami saja
maka waktu malam hari bangunan itu tidak bisa digunakan . Apabila kita hanya
menggunakan pencahayaan buatan saja maka biaya operasional untuk bangunan akan
sangat besar . **)Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan apabila menggunakan
cahaya matahari :

Kelebihan

* Bersifat alami ( natural ) .

e Tersedia berlimpah

e Terbarui

* Memiliki spectrum cahaya lengkap

* Menmiliki daya panas dan kimiawi yang diperlukan oleh manusia

* Dinamis. Arah sinar matahari selalu berubah oleh rotasi bumi Yang berubah-
ubah oleh adanya halangan awan yang melintas akan memberikan efek gelap
terangyang menambah kesan dinamis .

Kekurangan

e Pada bangunan berlantai banyak dan besar ( berdenah rumit ) sulit untuk
memanfaatkan cahaya alami matahari ( walau ada teknologi serat kaca yang
dapat menyalurkan cahaya jauh ke dalam ruang )

* Intensitas tidak mudah diatur,dapat sangat menyilaukan atau sangat redup .

e Pada malam hari tidak tersedia .

e Sering membawa serta panas masuk ke dalam ruangan .

e Dapat memudarkan warna .

Karena sinar matahari langsung membawa serta panas,maka cahaya yang
dimanfaatkan untuk pencahayaan ruang adalah cahaya bola langit. Sinar matahari
langsung hanya diperkenankan masuk ke dalam ruangan untu keperluan tertentu atau
bila hendak dicapai efek tertentu . Oleh Karena itu hal-hal yang harus diperhatikan
adalah :

* Pembayangan; untuk menjaga agar sinar langsung matahari tidak masuk ke
dalam ruangan melalui bukaan . Teknik pembayangan antara lain dengan
memakai tritisan dan tirai .

¢ Pengaturan letak dan dimensi bukaan untuk mengatur agar cahaya bola langit
dapat dimanfaatkan dengan baik .
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Pemilihan warna dan tekstur permukaan dalam ruangan dan luar untuk

memperoleh pemantulan yang baik ( agar pemerataan cahaya yang efisien )

tanpa menyilaukan mata .

2.3 Studi Banding

Pada saat merancang sebuah GOR perlu adanya perbandingan antara GOR yang

sudah ada.Berikut adalah perbandingan GOR yang ada di Kota Yogyakarata yaitu

Sport Hall Kridosono dan GOR Amongrogo :

No Jenis Perbandingan

]
2

Kapasitas penonton

Struktur Bangunan

Pencapaian bangunan
Tribun penonton

Prosentase pengguna

Akustik

Penghawaan

Pencahayaan

Fasilitas penunjang

(@ Area parkir
@ Fasilitas kesehatan

Sport Hall
3000 orang (-)

Kolom berbentang lebar

dan rangka atap baja (+)

Dekat dan mudah (+)
Cukup landai (+)
75 % olahraga dan 25 %

non olahraga

Suara cukup (+)

Tidak terlalu berangin
&)

Siang : alami (+)
Malam : buatan (+)

Kurang memadabhi(-)
Belum ada (-)

Sumber : (Gedung Olahraga Bantul, Palupi )

GOR Amongrogo
5000 orang (+)

Kolom berbentang

lebar dan rangka atap
baja (+)

Agak jauh (-)

Lebih curam (-)

60 % olahraga dan 40

% non olahraga
Suara kabur(-)

Terlalu berangin (+)

Siang : alami (+)

Malam : buatan (+)

Memadahi (+)
Belum ada (-)
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BAB III
SPESIFIKAS| UMUM PROYEK DAN ANALISIS

3.1 Karakteristik Pelaku dan Kegiatan

Dalam sebuah gedung olahraga terdapat bermacam-macam Jenis kegiatan dan pelaku
yang melakukan kegiatan tersebut . Karakteristik pelaku dan macam kegiatannya akan
berbeda-beda . Berikut ini merupakan karakterisik pelaku dan jenis kegiatan yang

dilakukan juga ruang-ruang yang digunakan .

Pelaku Macam kegiatan Ruang
1. Atlit e Persiapan e R.Atlit
e Ganti pakaian e R.Loker
e Latihan fisik ¢ Arena utama
¢ Latihan teori e Arena utama
e Bertanding ¢ Arena utama
e Makan\minum e R.Kantin
e Menyimpan peralatan e R.Alat Olahraga
¢ Buang air kecil\besar ¢ Lavatory
e Parkir ¢ R.Parkir
2. Pengelola e Mengurus administrasi ¢ R.Administrasi
* Memberikan informasi e R.Penerima
¢ Mengatur Jadwal e R.Kantor
e Perawatan peralatan ¢ R.Perawatan
e Menyimpan keperluan e Gudang

olahraga lain-lain
e Menjual tiket e R.Loket
e Menjaga keamanan e R.Keamanan
® Memberikan bantuan atlit e R.P3K
yang mengalami cedera
¢ Kontrol bangunan
e Makan\minum e R.MEE

e Buang air kecil\besar e R.Kantin
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3. Penonton

3.2 Sirkulasi

Parkir

Menonton

Meliput pertandingan
Makan/minum
Buang air kecil/besar
Parkir
Berjalan/Menunggu

Lavatory
R.Parkir
R.Tribun
R.Tribun/arena utama

R.Kantin

Lavatory
R.Parkir
R.Hall

Sirkulasi merupakan hal yang harus diperhatikan dalam merancang bangunan . Hal ini

digunakan untuk mengantisipasi terjadinya pengunjung yang datang terlalu ramai atau

perbedaan karakteristik kegiatan sehingga sirkulasi yang digunakan juga berbeda .

Berikut merupakan hubungan sirkulasi yang terjadi

kegiatannya :

< Penonton\Atlit\Pelatih

Entrance

Parkir

I

sesuai dengan karakteristik

Kantin

Hall R .Pembinaan

R.Loker R.P3K

R l. '
.persiapa Arena Utama

1.

é
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< Penonton

Kantin

Entrance Parkir Hall

R.Loket

{
Tribun

+»» Pengelola

Entrance Parkir R.Kantor R.Administra
si

Hall R.Loket

R.MEE R.Perawatan

Gudang
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Besaran ruang Gedung Sasana Krida Raga Satria

Jenis Ruang Jmih Kapasi Bsris Luas
(m2) (m2)

Hall 1
Penonton 300 1.2 360
R.Atlit

R.Pembinaan 2
Atlit 60 1.2 72
Pelatih 10 1.2 12
R.Persiapan 2

Atlit 20 1.2 24
Pelatih 5 1.2 6
R.Loker 2

Atlit 20 1.2 24
Loker 4 1.8 7.2
Km/WC 2

Atlit 6 1.2 7.2
Kamar mandi 2 4 8
R.Pelatih 2

Pelatih 10 1.2 12
R.Wasit 1

Wasit 6 1.2 72
R.Pengelola

R.Administrasi 1

Karyawan 4 1.2 4.8
R.Kantor 1

Karyawan 10 1.2 12
R.Penerima 1

Karyawan 2 1.2 2.4
R.Loket 1

Karyawan 3 1.2 36
R.Perawatan Alat 1

Karyawan 4 1.2 4.8

Sirkulasi

(%}

30

30
30

30
30

30
30

30
30

30

30

30

30

30

30

30

Luas Total (m2)

468

93.6
156

312
7.8

31.2
9.36

9.36
10.4

15.6

9.36

6.24

15.6

312

4.68

6.24

Jmih Total per satuan

468

109.2

39

40.56

19.76

156

9.36

6.24

15.6

3.12

4.68

Jmih total {m2)

468

2184

78

81.12

39.52

31.2

938

6.24

156

3.12

4.68

6.24
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16

17

18

Pengunjung 10 1.2 12 30 15.6
Wanita
Pengunjung 10 12 12 30 156
31.2
Parkir 1
Parkir Pengunjung
Karyawan 2 1.2 24 30 3.12
Mobil 500 15 7500 30 9750
Motor 200 15 300 30 390
10143.12
Parkir Karyawan 1
Karyawan 2 1.2 24 30 3.12
Mobil 5 15 75 30 97.5
Motor 10 1.5 15 30 19.5
120.12
Parkir atlit + Pelatih 1
Karyawan 2 1.2 2.4 30 3.12
Mobil 5 15 75 30 97.5
Motor 20 1.5 30 30 39
139.62
Jumlah Total (m2)
Bangunan
Area Luar

Jumtah keseluruban (m2)

3.4 Analisis

3.4.1 Analisis Kegiatan Olah Raga

Aktivitas olah raga yang ada pada gedung olah raga :

» Basket

» Bola Voli

» Bulu tangkis

Karakter tiap jenis olah raga akan mempengaruhi jenis ruang yang digunakan untuk
aktivitas olah raga tersebut .

¢ Basket .

Pada olah raga basket merupakan perpaduan olah raga yang memadukan antara lari
dengan kecepatan tangan dalam mengontrol bola . Cara memainkannya dengan
memantuikan bofa ke lantai,melempar bola ke dalam keranjang dengan mefompat .
Pada olah raga ini dibutuhkan jenis lantai yang rata dan tahan terhadap pantulan bola .

Pencahayaan dapat alami dan buatan sedangkan untuk penghawaan rata-rata alami .

Diperlukan ruang yang luas dan bebas kolom . Jarak pola lintasan bola tertinggi pada
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~iah raea basket adalah 6.2 m sehingga tinggi langit-langit harus lebih tinggi minimal
9 m . Untuk para penonton dalam melihat pertandingan basket melalui tribun .

“* Bola Voii

Pada olah raga basket merupakan perpaduan olah raga yang memadukan antara lari
dengan kerasnya tidaknya pukulan tangan dalam memukul boia . Cara memainkannya
dengan memantulkan bola ke lantai,memukul bola ke dalam area lapangan lawan
dengan melompat . Pada olah raga ini dibutuhkan jenis lantai yang rata dan tahan
terhadap pantulan bola . Pencahayaan dapat alami dan buatan sedangkan untuk
penghawaan rata-rata alami . Diperfukan ruang yang luas dan bebas kolom . Jarak
pola lintasan bola tertinggi pada olah raga basket adalah 9.1 m sehingga tinggi langit-
langit harus lebih tinggi minimal 12.50 m . Untuk para penonton dalam melihat
pertandingan bola voli melalui tribun .

% Bulu tangkis

Pada olah raga basket merupakan perpaduan olah raga yang memadukan antara
ketangkasan dan kecepatan dalam menerima bola . Cara memainkannya
dengan,memukul bola ke dalam area lapangan lawan dengan melompat atau tidak .
Pada olah raga ini dibutuhkan jenis lantai yang rata dan tidak licin . Pencahayaan
dapat alami dan buatan sedangkan untuk penghawaan rata-rata buatan karena olah
raga ini sangat peka terhadap angin yang masuk ke dalam ruang . Penghawaan buatan
pada olahraga ini adalah menggunakan AC Diperlukan ruang yang luas dan bebas
kofom . Jarak pola tintasan bola tertinggi pada olah raga basket adajah 8.4 m sehingga
tinggi langit-langit harus lebih tinggi minimal 9 m . Untuk para penonton dalam
melihat pertandingan bulu tangkis melalui tribun .

3.4.2 Analisis Ruang Olah raga

Dinding dan Harus rata dan tahan  Harus rata dan tahan  Tidak licin pada
lantai lantai
terhadap pantulan terhadap pantulan
bola bola
Penghawaan Alami Alami Buatan
Besaran ruang  Luas dan bebas Luas dan bebas Luas dan bebas
kolom kolom kolom
Visualisasi Dari tribun Dari tribun Dari tribun

Langit-langit Tinggi min: 9 m Tinggimin: 12 m Tinggi min: 9 m

37
\

Radiinr Niak Rara Qacana lrida RPana Qatria




3.5 Analisis kenyamanan Thermal

3.5.1 Tingkat aktivitas

Tingkat aktivitas manusia bermacam-macam sehingga metabolisme yang dikeluarkan
oleh setiap manusia akan berbeda-beda . Oleh karena itu perlu mengetahui tentang

aktivitas dan metabolisme yang dikeluarkan oleh setiap manusia .

No Aktivitas Met Watt/m2
1 Duduk tenang 1.0 58

2 Berdiri santai 1.2 70

3 Aktivitas biasa 1.2 70

4 Aktivitas sedang 2.0 116

5 Berjalan 5 km/jam 34 200

6  Olah raga lari 15 km/jam 9.5 550

Sumber : Prasasto Satwiko,Fisika bangunan 1
* Analisis jumlah kalor yang dikeluarkan oleh manusia dalam melakukan
aktivitas di ruang olahraga .

Penonton duduk tenang =1000 orang .

Penonton sorak sorai = 2000 orang .
Atlit olah raga =10 orang .
Aktivitas fain-fain = 70 orang .

* Penonton duduk tenang diasumsikan dengan aktivitas duduk tenang yaitu 58
Watt/m2
* Penonton sorak sorai diasumsikan dengan aktivitas sedang yaitu 116 Watt/m?2
* Atlit olah raga diasumsikan dengan aktivitas Olah raga lari 15 km/jam yaitu 550
Watt/m2
e Aktivitas lain-lain diasumsikan dengan aktivitas biasa yaitu 70 Watt/m2
Jadi H=(1000)(58) + (2000)(116) + (10)(550) + (70)(70)
= 58000 + 232000 + 5500 + 4900
= 300400 Watt .
Jadi jumlah kalor yang dikeluarkan dalam melakukan aktivitas adalah sebanyak
300400 Watt/m?2 .




3.5.2 Analisis perhitungan terhadap kalor yang menembus ke dalam bangunan
1. Panas yang menembus ke dalam bangunan
2. Panas yang menembus kaca
¢ Panas yang menembus ke dalam bangunan
Dinding yang panas dapat mengakibatkan penyaluran panas ke dalam ruangan
sehingga volume kalor dalam ruang dapat meningkat . Dinding harus diantisipasi agar
tidak langsung terkena sinar matahari . Dinding tidak hanya dapat panas apabila
terkena sinar matahari langsung akan tetapi juga karena pengaruh suhu dari luar
bangunan .
Perhitungan panas yang menembus ke dalam bangunan .

Transmitan dinding .

Lapisan plester luar = 1.5 cm
Lapisan plester dalam = 1.5 cm
Batu bata =12 cm

Konduktivitas plester = 0.9 Wm/m2degC
Konduktivitas batu bata = 1.2 Wm/m2degC
Konduktan plester = 0.9/lap.plester
=0.9/0.015
=60 W/m2degC
Resistan plester = 1/konduktan plester
= 1/60=0.017 m2degC/W

Konduktan batu bata = 1.2/tebal batu bata
=1.2/0.12
=10 W/m2degC
Resistan batu bata = 1/konduktan batu bata
=1/10
=0.1 W m2degC/W
Letak permukaan Elemen Konduktan
Permukaan dalam Dinding 8.12
Lantai,langit-langit mengalir ke atas 9.48
Lantai,langit-langit mengalir ke bawah  6.70
Sisi bawah atap
9.48
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Permukaan luar Dinding selatan terlindungi 7.78
Dinding barat laut normal 18.90
Dinding utara,timur laut, dan 18.90

timur,normal .

Sumber : O.H.Koenigsberger.

Konduktan permukaan dalam dinding = 8.12 W/m2degC
Konduktan permukaan luar dinding menghadap ke timur.kondisi normal 18.90
W/m2degC

Resistan dinding

I/konduktan permukaan dalam dinding + R'plester dalam + R’batu bata +
R’plester luar + 1/konduktan permukaan luar dinding

1/8.12+0.017+0.1 +0.017+1/18.9

0.12+0.017+0.1 +0.017+ 0.05

0.304 m2degC/W

Jadi transmitan dinding = 1/resistan dinding = 1/0.304= 3.29 W/m2degC

il

Apabila lapisan dalam ditambahkan lapisan kayu setebal 2 cm.maka :
- % Konduktivitas kayu = 0.16 Wm/m2degC
Konduktan kayu = 0.16/0.02 W/m2degC
=8 W/m2degC
Resistan kayu = 1/8
=0.125 W/m2degC

o

Resistan dinding
= l/permukaan dalam dinding + R’ kayu + R’

plester dalam + R’ Batu bata + R’ plester luar +

I/permukaan luar dinding

=1/8.12+0.125+0.017+0.1 +0.017+ 1/18.9
=0.429 W/m2degC

Transmitan dinding = /R dinding = 1/0.429 = 2.33 W/m2degC
Penambahan kayu akan memperkecil nilai transmitan. Hal in

akan mempengaruhi jumlah kalor vang menembus ke dalamn

ruang .

Luas dinding ruang olah raga = (2 x(49.5 x 8 )+ (2x(39x8)=1416 m2
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Suhu luar = 25°
Suhu dalam ruang = 27°
AT =(27-25)=2
Panas yang menembus dinding Qc = A.U.AT
= (1416)(3.29)(2)
=4192.776 W
Dengan penambahan lapisan kayu,panas yang menembus dinding adalah Qc =
AUAT
= (1416)(2.33)(2)
=2969.352 W
% Bahan material dan dinding
Peningkatan suhu pada ruang dipengaruhi oleh jenis material yang digunakan serta
tekstur permukaan pada dinding . Berikut ini merupakan serapan kalor yang

dihasilkan pada jenis material/warna yang digunakan serta permukaan teksturnya .

No Jenis Material/warna Serap Kalor (%)
] Kapur putih baru 10-15

2 Dicat minyak baru 20-30

3 Marmer/pualam putih 40-50

4 Kelabu madya 60-70

5  Batu bata beton 70-75

6  Hitam mengkilat 80-85

7  Hitam kasar 90-95

No Permukaan bahan Serap Kalor (%)
1 Asbes semen baru 42-49

2 Asbes semen sangat kotor 83

3 Kulit Bitumen/aspal 86

4 Kulit bitumen bila dicat aluminium 40

5 Genting keramik merah 62-66

6  Seng(baru) 64

7 Seng kotor sekali 92
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8  Selulose cat putih 18

9  Selulose cat hijau tua 88
10 Selulose cat merah tua 57
1T Selulose cat hitam 94
12 Selulose Kelabu hitam 90

Panas yang menembus kaca

Pada gedung olahraga ini menggunakan pencahayaan secara alami sehingga pada
bagian atap menggunakan kaca serat tembus cahaya guna memasukkan cahaya.
Kaca ini langsung terkena cahaya matahari sehingga menimbulkan panas yang
dapat tersalurkan ke dalam ruang . Analisis perhitungan panas yang menembus

kaca : e

Bukaan |
Sudut cahaya 49°

Bukaan 2

Sudut cahaya 32°

*Yenis Kaca. *(Sumber : Prasasto Satwiko.Fisika bangunan |

Jenis kaca Koefisien(6)
Kaca berkawat 0.95

Kaca baur 0.9-0.95
Kaca berpenyerap panas 0.6-0.75

Kaca serat tembus cahaya atau plastic 0.65-0.90
akrilik
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Luas Bukaan | = (4x2.5)+(2(4x2.2)+(2(2x2)+2(2x2.4) = 45.2 m2

Asumsi radiasi matahari ; 700 W/m2

Sinar langsung matahari sudut : 49°

B=190-49 =41°

Panas yang menembus kaca Qs = A.1.0

= (45.2)(700)(Cos41)(0.9)

= (45.2)(528)(0.9)

=21479.04 W

Luas bukaan 2 = (4x4)+(2(6x3)+2x(3x3)+(2x(3x2)
=.82 m2

Asumsi radiasi matahari ; 700 W/m2

Sinar langsung matahari sudut : 32°

B=90-32=758°

Panas yang menembus kaca Qs = A.1.0

= (45.2)(700)(C0s58)(0.9)

= (45.2)(370)(0.9)

= 15051.6 W
Jumlah total keseluruhan = 21479.04 + 15051.6 = 36530.64 m2
3.5.3 ALIRAN UDARA YANG DIPERLUKAN GUNA

MEMPERTAHANKAN SUHU RUANG
Setelah kita analisis tentang jumlah volume kalor yang ada di dalam ruang olah raga
sehingga kita dapat memperhitungkan banyaknya volume udara yang dibutuhkan
untuk mendapatkan suhu ruang yang cukup nyaman .
Perhitungan :
Jumlah volume kalor ;
Volume kalor aktivitas : 300400 W
Volume Kalor panas menembus bangunan : 2969.352 W
Volume Kalor panas menembus kaca 0 36530.64 W
Jumlah total volume kalor = 300400 + 2969.352 + 36530.64 = 339899.992 W
Volume ruang olah raga : P=49.5 m L=39 T=16
=49.5x39x16 = 30888 m3
Asumsikan suhu luar = 25° (to)
Kita ingin mendapatkan suhu dalam sebesar 27° (ti)
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N = H/0.33V(ti-to)
N = Pergantian udara perjam
V = Volume ruang
H = jumlah Kalor
N =(339899.992)/0.33(30888)(27-25)
= 339899.992/20386.08
=16.67
Q = VN/3600
= (38610)(16.67)/3660
= 143 m3/dtk
Jadi volume aliran udara yang dibutuhkan untuk mempertahankan suhu 27° adalah
143 m3/dtk .
Untuk mendapatkan kesejukan secara fisiologis dibutuhkan angin sebesar 0.5-1 m/dtk
Oleh karena itu untuk dapat mendapatkan keefektifan pada bukaan.perlu mengetahui
Jumlah kecepatan angin pada ketinggian tertentukan sehingga peletakan bukaan akan

efektif untuk mendapatkan debit aliran udara yang dibutuhkan .

Kategori Deskripsi permukaan tanah Ketinggian Eksponen
permukaan boundary kecepatan angin
tanah layer,m rata-rata(cg)
I Laut terbuka,padang 250 0.11
es,padang pasir
2 Daerah terbuka dengan perdu 300 0.15
pendek dan pohon jarang
3 Daerah pinggiran kota.kota 400 0.25
kecil,hutan
4 Pusat kota dengan bangunan 500 0.36

tinggi,daerah perindustrian

Sumber : S. Aynsley .

Apabila diasumsikan kecepatan angin di tempat terbuka ( lapangan udara ) pada
ketinggian 10 m adalah 10 m/dtk ( sesuai dengan perhitungan skala gaya angin
beaufort )kita mempermudah perbandingan dengan kondisi site sekitar pada
ketinggian tertentu .

Lapangan udara
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Kategori 2.4 = 0.15
V10 = 10 m/dtk
Hl =10m

Hbll =300 m

Vbl =7

Kondisi site sesuai dengan kategori 2

Ketinggian yang diinginkan 11,12.13 m
V1l =?
H2 =1llm
HbI2 =300 m
VbI2 = Vbl
Vh = Vbl(h/hbl)°
Vblil = Vh/(h1/hbl1)°
= 10/(10/300)0.15
=16.7 m/dtk
VI =Vbl2 (h2/hbl2)°
=16.7(11/300)0.15
= 10.18 m/dtk
V12 = Vb2 (h2/hbi2)°
=16.7(12/300)0.15
= 10.30 m/dtk
VI3 =Vbl2 (h2/hbl2)°
=16.7(13/300) 0.15
= 10.42 m/dtk
Jadi semakin tinggi kecepatan angin juga semakin besar .
* Analisis perhitungan debit aliran udara melaluj bukaan akibat angin luar
Desain jendela inlet luas = 188 m2
Desain jendela outlet luas = 60 m2 .

Letak bukaan inlet pada ketinggian 10 m maka diasumsikan kecapatan angin 10 m/dtk

1:2 1.27 2:1 0.63
1:3 1.35 3:1 0.35
1:4 1.38 4:3 0.86
1:1 1.00 1:5 1.40
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Perbandingan jendela inlet dan outlet = 188 : 60 =3 : |
Apabila inlet dan outlet Ai > Ao
Q=CvAvV

=(0.55)(0.35)(188)(10)

=361.9 m3/dtk
Hal ini menunjukkan bahwa debit aliran udara yang dibutuhkan untuk
mempertahankan suhu 27° tercapai karena aliran udara minimal yang dibutuhkan
dalam perhitungan diatas adalah 143 m3/dik.
3.54 ATAP
**(Beberapa cara pencapaian kenyamanan esensial pada bangunan/gedung olah raga
adalah dengan :

1. Penggunaan atap ringan dan reflektif .

Penggunaan ini akan mengurangi perolehan panas matahari dan menghindari

penyimpanan panas yang akan memberikan ketidaknyamanan di mafam hari

2. Reflektivitas di insulasi harus diseleksi suhu-suhu langit tidak boleh
mengalami kenaikan 4°C . Atap yang akan memperoleh solar heat gain
dibawah 4°C adalah atap dengan komposisi :

* Lembaran aluminium;rongga atap;langit-langit .

s
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e Lembaran asbes atau genting:rongga atap:aluminium foil:insulasi seperti

fiber glass 25 mm;langit-langit .
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Atap juga harus

mengendalikan noise

dapat mengendalikan akustik schingga ruang dapat

yang terkadang disebabkan oleh hujan .
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3.6 Analisis Kenyamanan Pencahayaan
*)Kenyamanan Pencahayaan berdasarkan pada :
3.6.1 Sumber Pencahayaan
Sumber cahaya ada 2 yaitu :
o Cahaya yang berasal dari matahari :
= (Cahaya matahari secara langsung masuk ke ruangan .
= (Cahaya matahari secara tidak langsung masuk ke bangunan melainkan
pantulan sinar dari awan-awan serta benda-benda yang berada di sekeliling
bangunan tersebut .
Sumber pencahayaan yang ada pada bangunan akan lebih banyak digunakan
pencahayaan alami dibanding dengan pencahayaan buatan karena pemakaian

bangunan akan lebih banyak di siang hari dari pada malam hari .
A\, ; ‘,’,’ /

/

Pencahayaan alami pada bangunan dapat langsung masuk ke ruangan melalui atap
atau dengan skylight sehingga cahaya yang masuk akan lebih banyak . Tetapi apabila
cahaya yang masuk ke dalam bangunan terlalu banyak juga akan menimbulkan silau

schingga kenyamanan tersebut tidak akan tercapai .
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Untuk mengantisipasi hal tersebut maka cahaya-cahaya yang masuk dapat melalui
bukaan atau melalui pemantulan melalui warna cat bangunan sehingga cahaya yang
masuk tidak silau . Selain cahaya yang masuk ke dalam bangunan tidak menimbulkan
panas sehingga kenyamanan thermal dapat tercapai .
Analisis perhitungan cahaya yang masuk ke dalam .
Dalam hal ini perhitungan menggunakan dua diagram :

+«+ Chart matahari .

+ Nomogram .

*) Chart matahari
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*) Nomogram .

*)Perhitungan harus disesuaikan dengan kondisi bangunan serta posisi bukaan yang

digunakan untuk memasukkan cahaya .

DF = SC + ERC +IRC
DF = Daylight Factor
SC = Komponen langit
ERC = Komponen pantulan permukaan luar
IRC = Komponen pantulan permukaan dalam
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e Menghitung SC
Bidang kerja tepat di tengah .
Dengan menggunakan chart matahari,AO memotong skala lingkaran luar dibusur
pada titik 7% dan BO memotong pada titik 4%.SC = 7-4. = 3 %, .
PO memotong skala lingkaran dalam busur pada titik 70° sedangkan RO pada titik 56°
Nilai rata-rata = (39+32)/2 = 35.5°
Dengan menggunakan ini dibuat garis imajiner 63° ditemukan Faktor Koreksi (CF)
yaitu 0.25+0.25=0.5 .
Maka SC=(3x0.5)=1.5
e Menghitung IRC
Luas bukaan : (4x4)+(2(6x3)+(2x(3x3)+(2x(3x2) =.82 m2
Luas Dinding I =2x(49.5x 16 )= 1584 m2
Luas dinding [1 =2 x(39x 16 )= 1284 m2
Jumlah total = 1584 + 1284 = 2832 m2
Luas lantai = 22.5 x 33 =742.5 m2
lLuas langit = 36 x 50 = 1800 m2
Luas total permukaan = (2832 + 742.5 + 1800) = 5374.5 m2
Perbandingan :
Bukaan = Luas bukaan : Luas permukaan = 82 : 5374.5
=0.015
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Dinding = Luas dinding : Luas permukaan = 2832 : 5374.5

=0.526

Menggunakan monogram

Dinding pantulan dinding 70 %

Dinding Pantulan rata-rata 54.5 %

Dengan monogram maka akan ditemukan nilai sebesar 0.58

Jenis lokasi Jenis Pekerjaan Faktor perawatan
Bersih Bersih 0.9
Kotor Bersih 0.8
Bersih Kotor 0.7
Kotor Kotor 0.6

*)Faktor perawatan (MF) = 0.9.dilihat dari jenis kegiatan yang ada dalam bangunan.

Pantulan rata-rata | Faktor Konversi
0.3 0.54
0.4 0.67
0.5 0.78
0.6 0.85

*)Pantulan rata-rata dari nifai 54.5% sekitar 0.81
IRC=(0.58x09x0.81)=0.42
DF = SC + ERC + IRC

=(1.5+0+042)

= 1.92
Lux matahari = 10000 lux .
DFx10.000 = 1.92% x 10.000 = 192 lux .
Apabila menggunakan kaca baur : 0.95
Menggunakan rangka = | utuh=1.25
Posisi bukaan vertikal = 0.9
JadiDF=(192x095x1x09)=1.64
DF = 164 lux.
Untuk yang Posisi PO dan RO,perhitungan sama
Menghitung SC
PO=14%
RO=12%
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ISC=14-12=2%

PO =54°

RO = 50°

Nilai rata-rata = (54+50)/2 = 52°

CF=0.3+03=0.6

SC=2x06=12

¢ Menghitung IRC

Luas bukaan : (4x2.5)+H2(4x2.5)+2(2x2)+(2(2x2.5) = 45.2 m2

Luas Dinding 1 =2 x (49.5x 16 )= 1584 m2

Luas dinding H =2 x(39x 16 )= 1284 m2

Jumlah total = 1584 + 1284 = 2832 m2

Luas lantai = 22.5 x 33 = 742.5 m2

Luas langit = 36 x 50 = 1800 m2

Luas total permukaan = (2832 + 742.5 + 1800) = 5374.5 m2

Perbandingan :

Bukaan = Luas bukaan : Luas permukaan = 45.2 : 5374.5
=0.008

Dinding = Luas dinding : Luas permukaan = 2832 : 5374.5
=0.526

Menggunakan monogram

Dinding pantulan dinding 70 %

Dinding Pantulan rata-rata 54.5 %

Dengan monogram maka akan ditemukan nilai sebesar 0.35

DF = SC + ERC + IRC

=(12+0+0.35)=1.55%

DF =155 lux

Dengan menggunakan bahan yang sama maka :

=(1.55x0.95x1x0.9)=1.325

=133 lux

Jadi jumlah total = 164 + 133 =297 lux

Penerangan untuk arena olahraga secara alami yang diperhitungkan berdasarkan jam-

jam efektif adalah 297 lux.Dalam hal ini pencahayaan secara alami dapat tercapai

karena standar yang diperlukan untuk arena olahraga berkisar antara 200-300 lux .
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Pantulan cahaya

Pantulan cahaya 30 lux
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Pada jam 12.00 merupakan waktu dimana matahari berpijar dengan radiasi yang
tinggi sehingga hal itu menyebabkan silau dan panas . Oleh karena untuk
memperoleh cahaya alami digunakan pantulan dan tiap pantulan diasumsikan

dapat menghasilkan cahaya 40 lux .

3.6.2 **)Orientasi bangunan terhadap sinar matahari .

Orientasi bangunan harus diarahkan sedemikian rupa sedemikian sehingga
meminimalkan eksposing terhadap matahari di musim kemarau . Selain itu juga
orientasi bangunan diarahkan untuk dapat mengendalikan hembusan angin sesuai

terutama di musim kemarau .

menerima paling banyak radiasi sehingga bangunan barat dan timur dibuat sesempit
mungkin .
Pada gambar ini Latitude bangunan di utara/selatan equator . Sisi selatan/utara

(tergantung latitude) akan menerima radiasi yang lebih banyak .
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Dalam hal orientasi ada beberapa alternatif cara untuk mengantisipasi radiasi sinar

matahari yang berlebihan :

I . Pada orientasi bangunani yang dihasilkan adalah radiasi rendah pergerakan udara

kecil .

2. Pada orientasi bangunan ini radiasi tinggi.pergerakan angin juga tinggi.

sehingga keduanya akan seimbang .
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3. Penempatan dinding luar yang cermat untuk menciptakan area bertekanan rendah

untuk membelokkan udara 90° .

4 . Penempatan bergeser memberi keuntungan pada angin dan sinar radiasi matahari .
% Pemilihan Vegetasi .

Vegetasi harus dapat

digunakan mengatasi dan

mengendalikan iklim mikro

- schingga pada waktu udara

masuk ke dalam bangunan

akan bersih .

Figusr 3 Robh of segprkation snsular sadiotom contenl

L THLER RN
110 UL TR

", il ¥4

»; w‘ b
Lacian =3 .
SR ;o mETLBTNGR

Frgusw4  Rule whapgetatins v coneel

38

Rardinn Niah Rana Qacana Krirda Rana Qatria



BAB IV
DESAIN SKEMATIK

4.1 Konsep Pembagian Letak Ruang bangunan.

Ruang dibagi menjadi 4 karakter ruang yang ada pada 1 massa bangunan

.Ruang-ruang tersebut terbagi atas ruang latihan.ruang service.ruang kantor,arena olah

raga utama.Masing-masing ruang memiliki kegiatan yang berbeda-beda . Letak ruang

ini berdasarkan pada arah matahari yang memiliki orientasi arah dari timur ke barat,

sehingga pencahayaan yang masuk ke dalam ruang tidak terlalu tajam baik pada pagi

hari maupun pada sore hari .

Area ruang latihan dan cafe Area gedung olah raga

. ) e

5% & 4

~4P

b
4

2 ‘v" oy

Area Kantor

09’3

Area parkir

o

Area parkir

r Area senam

Vegetasi digunakan untuk menyaring cahaya yang masuk sehingga bagian bangunan

yang terkena cahaya langsung tidak terfafu panas dan silau.
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4.2 Konsep Sirkulasi pada tapak

SIA
y - Pola sirkulasi
: : yang
¥ digunakan
= P @ para
A==\ Nl : | pengunjung
D e T e SO b kbbbl : yang
o S : digunakan
sebagai

penyatu antar
massa
bangunan

’”lllllllllﬂ

i

Alur sirkulasi
kendaraan

Alur sirkulasi
pengunjung
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4.3 Tampak bangunan

T JILE Ji
LA L34

" n,

Pada tampak bangunan lebih banyak menggunakan shading sirip yang berfungsi
sebagai pengantisipasi terhadap cahaya matahari . Atap pada bangunan menggunakan
atap aluminium zinc guna untuk mengantisipasi panas dari matahari . Pada atap dibuat
rangka kaca sehingga cahaya dapat masuk dalam bangunan .

Diantara atap ada bukaan

A \\\ untuk sirkulasi udara yang
= S

= \\ dialirkan melalui atap itu

,///’ﬂ* —_— \\\
r‘ - \‘\_\_:\\\ﬂ sehingga dibawah atap
( L i[ [ RN \ tidak menyimpan panas
) ‘ ! \ . yang tinggi . Pada atap
/ | ) J . menggunakan bahan atap

genteng yang berwarna
agak muda guna menghindari serap kalor yang tinggi Selain itu material pada
bangunan bukanlah material yang menyerap panas, harus menggunakan material yang
dapat membuang panas dengan cepat dan dapat merefleksikan cahaya . sehingga

ruang yang digunakan akan nyaman dan terang .
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Bukaan dibuat lebar guna mengeluarkan kalor yang di dalamnya dengan cepat . Pada
jalusi bukaan dapat di setel sehingga apabila angin terlalu besar atau ditutup guna
untuk aktivitas olah raga yang lain dapat dilakukan dengan mudah . Shading yang
digunakan adalah shading yang vertikal . Shading ini dapat memecah kecepatan angin
schingga angin yang masuk ke dalam arena tidak terlalu kencang dan juga untuk

mencegah sinar radiasi matahari yang langsung masuk ke dalam ruang .

4.4 Konsep Pencahayaan pada bangunan
Dalam suatu bangunan GOR diperlukan pencahayaan yang baik kegiatan olah raga

didalamnya dapat dilakukan dengan baik . Tetapi juga harus memikirkan intensitas

i

cahaya yang masuk ke dalamnya agar tidak terlalu silau dan panas yang diakibatkan

pencahayaan tersebut .
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Untuk memasukkan cahaya ke dalam arena pertandingan dapat melalui atap atau
dengan skylight . Material yang digunakan pada skylight merupakan material yang
transparan tetapi tidak silau,misal menggunakan atap polykarbonat atau menggunakan
serat kaca .

Atap tidak semua menggunakan skylight hanya sebagian saja atau bagian-bagian
tertentu saja sehingga cahaya yang masuk ke dalam arena. intensitasnya tidak terlalu

tinggi . Selain itu juga pemakaian warna-warna yang muda pada interior sehingga

cahaya dapat dipantulkan g

dengan mudah .

Cahaya alami yang masuk
ke dalam ruang dapat
menimbulkan panas sehingga
untuk  mengantisipasi  hal
tersebut bukaan dan zm
dimensinya  diukur  dan
diperhitungkan dengan baik .
Selain itu ada ruang-ruang
yang tidak langsung menerima cahaya langsung karena akan menyebabkan ruang-
ruang tersebut pemakaiannya tidak maksimal . Ruang-ruang tersebut juga
membutuhkan cahaya alami.oleh karena itu perlu dibuat tritisan dan bukaan serta

dinding penghalang yang sesuai sehingga intensitas cahaya yang masuk tidak terlalu

tinggi .
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Bagian area yang menerima pencahayaan langsung .

—

Area penerimaan
cahaya langsung

\rea Parkir

<<:;

A
YAy
Area Parkir <IO!>

area utama

s
-
Vegetasi \ /

Area Parkir

Vegetasi pada area ini berfungsi sebagai peneduh untuk ruang-ruang pengelola atau
ruang P3K karena ruang-ruang ini membutuhkan temperature yang cukup sehingga

tidak terganggu pada waktu menjalankan aktivitasnya .

4.5 Sirkulasi dan ruang .

Ada banyaknya penonton didalam gedung olahraga harus diatur oleh sirkulasi yang
baik agar tidak terjadi desak-desakan pada saat masuk maupun keluar bangunan .
Pada Gedung olah raga ini mempunyai 5 pintu yang digunakan untuk masuk maupun

keluar sehingga keamanan penonton aan terjaga .

S —————————————————— L
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Akses pintu masuk
sirkulasi atlijt

Akses pintu masuk
sirkulasi pengunjung
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BABV
PENGEMBANGAN DESAIN

5.1 Konsep Pembagian Letak Ruang bangunan.

Pada pembagian letak ruang tidak banyak mengalami perubahan pasca desain
skematik . Penambahan pada vegetasi karena sebagai pengendali iklim mikro pada
area bangunan . Ruang dibagi menjadi 4 karakter ruang yang ada pada 1 massa
bangunan .Ruang-ruang tersebut terbagi atas ruang latihan,cafe,ruang kantor.arena
olah raga . Desain tidak mengalami banyak perubahan hanya saja terjadi perubahan
pembentukan pola sirkulasi pada luar bangunan yang lebih dinamis dan dengan
ditanami rumput guna mengatasi panas dari matahari melalui pantulan dan juga

menimbulkan suasana yang sejuk .

Gedung Olah

Ruang kantor
pengelola

Area latihan
bulu tangkis

R I IR T -

'

Ruang Vegetasi
kantin yang
digunakan
untuk
penciptaan
iklim
mikro
Area parkir Area parkir
mobil motor
aktivitas olah
raga yang lain
ga yang 66
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Penanaman vegetasi yang cukup banyak dengan penataan pada area-area yang sering
terkena matahari guna mengendalikan iklim mikro yang terjadi pada lingkungan
sekitarnya .

5.2 Konsep sirkulasi pada tapak

Pola sirkulasi
yang dinamis
untuk
menciptakan
sirkulasi
yang tidak
monoton
bagi
pemakai/pen
gunjung

Jalur sirkulasi

Jalur sirkulasi kendaraan

pengunjung
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5.3 Situasi

Paving Blok

Penataan
vegetasi pada
area parkir
sbg peneduh

Pada situasi menunjukkan pengendalian terhadap iklim mikro dengan menggunakan
pentaan vegetasi juga dengan elemen air . Pada saat skematik desain vegetasi terlalu
minim sehingga menyebabkan lingkungan sekitar terasa panas . Penataan vegetasi
pada area parkir guna sebagai peneduh bagi kendaraan para pengunjung . Elemen air
pada area senam guna memberikan kesan sejuk . Selain juga penggunaan material
pada sirkulasi pejalan kaki maupun kendaraan juga harus diperhatikan . Untuk
kendaraan menggunakan paving blok karena pantulan cahaya matahari terhadap
material paving lebih rendah dari pada aspal . Pada area parkir mobil juga

menggunakan grass blok .

View pada View pada elemen air di
elemen air pntu masuk utama
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5.4 Bentuk Bangunan

Tampak bangunan banyak mengalami banyak perubahan pasca desain skematik .
Dasar pembentukan bangunan berdasarkan pada kenyamanan thermal pada bangunan
serta pencahayaan alami . Pada saat skematik pengendalian terhadap cahaya yang
tidak perlu menggunakan shading secara repetisi . Hal itu kurang efektif karena
masih ada cahaya yang masuk ke dalam serta pengendalian terhadap air hujan kurang
baik . Perubahan menggunakan atap miring cukup efektif untuk mengatasi kedua hal
tersebut . Untuk bangunan pendukung lainnya juga menggunakan atap miring sebagai
cirri kahs rumah tropis yang menggunakan atap miring . Kolom diekspos sebai

pencgas terhadap elemen yang lain .

69

Gedung Olah Raga Sasana Krida Raga Satria



5.5 Denah Bangunan

Denah bangunan mengalami sedikit perubahan pada tata ruang pada lantai 1 pada
rung tiket dan ada beberapa ruang yang lain . Bentuk dari bangunan pendukung juga
agak berubah sedikit dari desain awal . Perubahan desain pengaruh sirkulasi juga
keefektifan ruang . Untuk gedung olahraga sendiri terdiri dari 3 lantai dan bangunan
pendukung lainnya masing-masing 1 lantai .

Sirkulasi

Alur pengunjung

Alur Atlit

Pintu utama ada 4 untuk para penonton,sedangkan untuk atlit akses lewat belakang
langsung ke ruang ganti . Dari ruang ganti langsung bisa menuju ke arena . Begitu

juga wasit pertandingan untuk ruang ganti langsung dapat akses langsung ke arena

70
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pertandingan . Ruang P3K dapat langsung menuju ke arena karena guna mengatasi

adanya suatu kecelakaan .

(R ()

[k,

——Liily Alur pintu keluar

Alur pengunjung biasa

Alur pengunjung VIP

Pada ruang VIP dapat langsung menuju tribun VIP guna masalah kenyamanan dari
penonton . Ada 7 pintu keluar ( 4 diatas dan 3 bawah yang sekaligus pintu masuk )
sebagai akses untuk keluar guna mengatasi masalah krodit yang terjadi pada saat

pertandingan selesai .
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Akses tangga antar
lantai

- F“%D r [}

A,

Denah lantai 3 digunakan akses catwalk darl lantai yang terbuat dari baja yang
digunakan untuk memasamg lampu pada saat pertandingan diadakan pada malam hari
.Bangunan pendukung terdiri dari kantor,ruang latihan bulutangkis,café . Dari area

parkir langsung dapat menuju ke ruang latihan dan café .
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R.KANTOR

R.KANTOR

i
RUANG LATIHAN

R.KANTOR R.KANTOR

KANTOR

CAFE

Pada ruang latihan terdapat 3 lapangan bulutangkis . Posisi bukaan pada bangunan
terletak ke arah utara selatan guna mengantisipasi arah cahaya yang datang agar tidak
silau . Pada interior bagian dinding dilapisi kayu agar bagian dinding yang terkena

sinar matahari panasnya tidak masuk ke dalam bangunan .
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5.6 Konsep Kenyamanan Thermal dan pencahayaan

5.6.1 Proses perancangan kenyamanan thermal

Prinsip dari kenyamanan thermal pada sebuah gedung olah raga ini diterapkan untuk
mengatasi rasa panas dan tidak nyaman pada saat melakukan olah raga maupun
penonton yang menonton pertandingan . Pada intinya adalah untuk mengeluarkan
hawa panas dengan cepat . Pada bangunan ini dibuat bukaan yang cukup lebar untuk
memasukkan udara dari luar lebih banyak sehingga hawa panas akancepat keluar .
Bukaan dibagi 2 yaitu inlet dan outlet . Bukaan yang lebar dibuat seperti bentukan
sunsceern guna mengantisipasi agar debu dari luar dan dapat memasukkan cahaya

secara pantul agar silau dapat teratasi .

DETAH BLCABN AREA TRIBLMN
T

l Bukan yang dibuat seperti
[ sunscreen
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Panas matahari dapat menembus bangunan sehingga hal itu akan membuat bagian
dalam bangunan menjadi panas . Oleh karena itu untuk mengurangi panas maka

bagian dalam bangunan dilapisi dengan lapisan kayu setebal 2 c¢cm . Ini akan

mengurangi panas didalamnya .

1
¢
a
i
¢
A
i
1]
4
7
%
i
‘
7
¢
]
A
]

_ _J_/ EQ b

3 -
DETAIL [HNEHNG PADA AREA TRIRIIN \x‘\'/
1:2

Lapisan kayu pada area dalam
arena pertandingan dan area
latihan badminton
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5.6.2 Proses perancangan pencahayaan

Pencahayaan alami dapat diperoleh dengan melalui sinar langsung ataupun pantulan
.Pada gedung olah proses terhadap cahaya langsung pada jam tertentu yaitu jam
08.00-10.00 dan jam 14.00-16.00 . Pada jam 11.00-13.00 melalui cahaya pantul
karena pada jam ini cahaya matahari cukup panas sehingga hal ini dapat mengganggu

aktivitas yang didalamnya .

——

Kaca yang digunakan adalah kaca
baur sehingga cahaya tidak terlalu
langsung ke arena
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5.6.3 Atap

Noise atau bising pada atap yang disebabkan oleh hujan biasanya akan mengganggu
aktivitas yang ada dalam bangunan ini . Oleh karena itu perlu menggunakan bahan
atap yang mampu meredakan bising itu sehingga aktivitas yang didalam tetap berjalan
dan tidak terganggu . Atap yang digunakan adalah atap rannila . Atap structural yang
bagian dalam dilapisi dengan mineral wool . Atap ini mampu mengurangi kebisingan
beberapa db . Atap juga tidak menyimpan panas karena terdapat rongga-rongga yang

mampu menguapkan panas .

Noise menjadi

berkurang kerana
adanya lapisan mineral
wool yang mampu
menahankebisingan ifu
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Pada struktur atap tidak semua menggunakan kuda-kuda baja

Pada atap

dikombinasikan dengan atap dak . Atap dak tahan dengan kantilever sepanjang 8 m

dan kantilever ditumpu oleh kolom seber 1 x 0.6 m . Untuk mengantisipasi agar

kolom tidak patah maka kolom tersebut ditarik dengan balok yang ditumpu oleh

kolom . Untuk penahan kantilever agar lebih aman lagi bagian atas ditarik juga

dengan kabel baja .

Kolom sebagai
penahan dari balok

kantilever /

yang menarik kolo
yang ditumpu ole

Kabel baja sebagai
penarik kantilever

Balok %:enarik

\\

L

Kantilever penahan
atap dak
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5.7 Interior dan eksterior bangunan

Pada interior bangunan beberapa mengalami penambahan elemen bangunan guna

mencapai kenyamanan seperti penanda sirkulasi, tempat duduk, railing, pemasukan

material interior dan pemasukan cahaya ruang.

View dari ruang latihan
badminton

View dari ruang latihan
badminton pintu masuk
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